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Abstract: The tragic or traumatic occurence leave psychological impact in the form of 
emotion trouble with intensity differ. emotion trouble this type of recognized with 
trauma pasca stress (post  traumatic stress disorder). This trouble related to 
psychological capacities in the form of self concept, relation and growth between 
human being. The personal had been post traumatic stress disorder require to get 
aid early possible, if let hence trouble intensity of stress more and more hard and 
generate difficulty physically, emotion, bouncing, behavior, and spiritual. The 
post traumatic stress disorder can be overcome with various approach of 
konseling, one of them is approach of teistik spiritual konseling through 
understanding, existing daily religious service and confidence in natural religion 
each and everyone post traumatic stress disorder and expected the conseling 
having ability to developing its creature believe in and behavior of me as 
according to religion values. 
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Abstrak: Kejadian tragis atau traumatis meninggalkan dampak psikologis berupa gangguan 
emosi dengan intensitas berbeda. Gangguan emosi jenis ini  dikenal dengan stress 
pasca trauma (post traumatic stress disorder). Gangguan ini terkait dengan 
kapasitas psikologis berupa konsep diri, perkembangan dan hubungan antar 
manusia. Individu yang mengalami stres pasca trauma perlu mendapatkan 
bantuan sedini mungkin, jika dibiarkan maka intensitas gangguan stress makin 
parah dan menimbulkan kesulitan secara fisik, emosi, mental, perilaku, 
danspiritual. Stres pasca trauma ini bisa dientaskan dengan berbagai pendekatan 
konseling, salah satunya adalah pendekatan konseling spiritual teistik melalui 
pemahaman, keyakinan dan ibadah harian yang ada dalam agama setiap orang 
yang mengalami stress pasca trauma.Pada akhirnya diharapkan 
konselingmemiliki kemampuan  untuk mengembangkan fitrahnya sebagai 
makhluk beragama dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama. 
Kata Kunci: Stres Pasca Trauma,  dan Konseling Spritual Teistik. 
A. PENDAHULUAN 
ehidupan merupakan pergantian 
aneka peristiwa atau kejadian, suatu 
kejadian tragismeninggalkan kesan men-
dalam, membekas, sulit dilupakan, dan 
menggoreskan luka secara psikologis. 
Kejadian-kejadian tersebut muncul dalam 
bentuk bencana alam seperti tsunami, 
banjir, gunung meletus, dan kecelakaan 
pesawat terbang, maupun muncul dalam 
bentukbencana sosial seperti penganiaya-
an, penyiksaan, serangan, peperangan, dan 
aneka pelanggaran hak azasi manusia.  
Setiap orang yang selamat dari suatu 
kejadian atau bencana, sedikit banyak 
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mengalami dampak psikologis dengan 
intensitas ganggunan emosi yang berbeda, 
ada yang ringan, sedang, bahkan ada yang 
berat. Gangguan emosi akibat bencana 
tersebut disebut stress pasca trauma (post 
traumatic stress disorder) yang biasa 
disingkat dengan PTSD. Dampak psiko-
logis yang dialami korban bencana ber-
kaitan dengan kapasitas-kapasitas psiko-
logis, berupa konsep diri, perkembangan 
dan hubungan antar sesama manusia. Jika 
tidak mendapatkan bantuan sedini mung-
kin,  maka trauma makin parah, sehingga 
mempengaruhi kondisi fisik, emosi, 
mental, perilaku, danspiritual.  
Stress pasca trauma ini sangat ber-
bahaya, bahkan bisa memporak-poranda-
kan eksistensi kelangsungan hidup 
seseorang. Bagi sebagian orang peristiwa 
traumatis bisa menjadi peristiwa yang 
menentukan perjalanan hidupnya, dan 
mewarnai cara ia memandang hidupnya, 
Pada akhirnya membuat hidup sulit 
bergerak maju dan sukses. Alasan men-
dasar  menurut Sigmund Freud dalam 
Neni (2011: 53)  adalah penderita trauma 
mengalami disorientasi tentang masa kini 
dan masa depan, melainkan secara 
parmanen kehidupan yang dijalaninya 
terserap untuk memikirkan  masa lalu. 
Beranjak dari latar belakang ma-
salah di atas, maka penulis tertarik  me-
nulis gangguan stress pasca trauma 
berbasis model konseling spiritual Teistik, 
dengan tujuan tulisan ini bermanfaat bagi 
pembaca untuk manambah wawasan baru 
sekaligus sebagai alternatif solusi pengen-
tasan masalah stress pasca trauma. Tulisan 
ini akan memaparkan aspek-aspek yang 
terkait dengan stress pasca trauma, dan 
kupasan dan telaah teoritis dan praktis 
tentang simtom traumatis berbasis model 
konseling spiritual teistik, sebagai alter-
natif pendekatan konseling yang dapat 
digunakan  untuk mengatasi stress pasca 
trauma. 
 
B. MAKNA DAN INDIKATOR 
GANGGUAN STRES PASCA 
TRAUMA 
Stress merupakan perasaan tidak 
terduga yang dialami individu karena 
adanya perubahan dalam diri atau ling-
kungan yang mengganggu keseimbangan-
ya, sehingga menuntut individu melaku-
kan penyesuaian secara fisik dan psiko-
logis. Ida Kaplan dkk. (1998:8) membagi 
tipe stress menjadi tiga, yaitu stress biasa, 
stress kumulatif dan stress traumatis. 
Khusus stress traumatis adalah gangguan 
psikologis atau kecemasan yang terjadi 
pada orang-orang yang pernah mengalami 
suatu peristiwa  luar biasa. Perasaan ce-
mas yang mendalam berlanjut dalam 
waktu yang cukup lama sesudah kejadian 
traumatis. Kecemesan jenis ini sering 
disebut dengan stress pasca trauma (post 
traumatic stress disorder). 
Trauma berasal dari kata Yunani 
“tramatos” yang berarti luka dari sumber 
luar. Tetapi kata trauma bisa juga luka 
sumber dalam yaitu luka emosi, rohani 
dan fisik yang disebabkan oleh keadaan 
yang mengancam diri. Menurut Kartini 
Kartono dan Dali Gulo(2001:259)  trauma 
adalah luka berat ataupengalaman pahit 
yang menyebabkan organisme menderita 
kerusakanfisik maupun psikologis. 
Trauma secara psikologis merupakan 
pengalaman traumatisyang mengacu pada 
pengalaman mental yang luar biasa me-
nyakitkanyang melampaui batas kemam-
puan seseorang untuk menanggungnya.  
Chaplin dalam Ida Kaplan (1998: 
180) mengatakan bahwa trauma artinya 
„suatu luka‟ baik yang bersifat fisik atau 
jasmani maupun psikis atau rohani. Luka 
tersebut muncul kembali akibat suatu 
kejadian atau peristiwa yang sangat 
mengguncang dan terjadi secara tiba-tiba. 
Kesimpulannya, trauma adalah 
suatu peristiwa luar biasa yang terjadi dan 
dialami individu yangmengancam ke-
hidupan dan dapat menyebabkan individu 
tersebut menderita gangguan fisik maupun 
Prosiding International Seminar & Workshop  Post Traumatic Counseling” tanggal 6 - 7 Juni 2012 di 
STAIN Batusangkar 
140 
psikologis, serta mengakibatkan rasa takut 
yang mendalam dan tidak berdaya. Gang-
guan ini muncul berkelanjutansebagai 
akibat pengalaman yang mengerikan pada 
masa lampau. 
Fenomena emosional penderita 
trauma ini dijelaskan dengan gamblang 
oleh  Goleman dalam Neni (2011: 55) 
penderita trauma mengalami perubahan 
sirkuit limbik yang berpusat pada amig-
dala. Amigdala memiliki locus sereleus 
yang didalamnya terdapat katekolamin 
yang mengandung dua jenis bahan kimia, 
yaitu adrenalin dan noadrenalin. Dua jenis 
zat kimia ini berfungsi sebagai pe-
mobilisasi tubuh untuk menghadapi  ke-
adaan darurat. Bagi penderita trauma, 
sistem amigdala sangat aktif sehingga 
membuat katekolamin melepaskan bahan 
kimia otak dengan dosis yang berlebihan 
untuk merespon situasi-situasi  yang 
terkadang tidak darurat. 
Sebenarnya dalam kondisi normal 
amigdala memiliki reaksi yang wajar, 
namun ketika trauma maka amigdala 
cenderung amat cepat tergugah dan mem-
berikan sinyal tanda bahaya berlebihan, 
sehingga manusia menjadi terlalu was-
pada, penakut atau sangat agresif. Se-
baliknya jika amigdala terlalu lambat 
memberikan sinyal, manusia tidak was-
pada, terlalu berani, sehingga  banyak 
mengalami resiko. 
Penjelasan Goleman tentang sirkuit 
limbik yang berpusat pada amigdala di 
otak, ketika merespon amat cepat ketika 
trauma muncul sangat  berbahaya pada 
penderitatrauma. Lambat laun akan men-
jadi gangguan stress pasca trauma. 
Menurut Sciraldi dalam buku Nandang 
(2009:5) stress pasca trauma merujuk 
pada gangguan psikologi dan luka emo-
sional yang dialami  oleh individu  yang 
mengalami suatu peristiwa tragis  dan luar 
biasa.  
Sesaat setelah bencana terjadi, ada 
reaksi emosi umum yang terjadi pada 
setiap orang yaitu reaksi stress pasca 
trauma (post traumatic stress reaction) 
atau PTSR sebelum terjadi gangguan 
stress pasca trauma (post traumatic stress 
disorder) sebagai reaksi spesifik. Menurut 
Felix Lengkong (2005) pada umumnya 
ada dua jenis reaksi traumatis; a) reaksi 
stress yang umum terjadi segera setelah 
bencana yaitu PTSR, dan b) reaksi 
belakangan yang lebih kronis dan parah, 
secara klinis dikategorikan sebagai ke-
lainan atau gangguan, yaitu PTSD. 
Sejumlah kemungkinan reaksi dari 
orang yang mengalami pengalaman trau-
matis, Menurut Raphael dalam Felix 
(2005) mengatakan bahwa derita traumatis 
PTSR masih bisa disebut “normal” secara 
klinis. Dengan indikasi sebagai berikut: 
1. Reaksi emosi: jika bencana itu 
terjadi tanpa peringatan awal atau 
orang tidak siap menghadapinya, 
maka ia akan mengalami guncangan 
psikis, reaksi awal ini muncul dalam 
berbagai emosi, seperti kaget, takut, 
geram, cemas, gusar, rasa bersalah, 
sedih, merasa rapuh, dan tidak 
berdaya. Biasanya orang takut 
sendirian dan takut ditingggalkan; 
2. Reaksi kognitif: reaksi kognitif 
biasanya muncul dalam bentuk 
gangguan konsentrasi, kebingungan, 
disorientasi, pikiran yang meng-
ganggu, menolak kenyataan, menu-
runnya harga diri, ketidaktahuan 
untuk berbuat sesuatu yang positif, 
dan hilangnya control diri; 
3. Reaksi biologisi: reaksi biologis, 
seperti keletihan, insomnia, mimpi 
buruk, kekagetan, keterkejutan, dan 
keluhan psikosomatis; 
4. Reaksi Perilaku: berupa peng-
hindaran terhadap aneka bentuk 
kenangan atas peristiwa traumatis, 
mengisolasi diri, penyalahgunaan 
obat dan melakukan kegiatan yang 
menantang, serta melakukan ke-
giatan lain untuk mengalihkan 
perhatian; 
5. Reaksi fenomenologis dan verbal: 
peristiwa traumatis berpengaruh 
kuat terhadap pandangan hidup 
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korban, peristiwa itu akan meng-
guncang keyakinan-keyakinan dasar 
sesoeorang, misalnya keyakinan 
akan ketidakberdayaan diri, ke-
yakinan bahwa peristiwa dapat di-
perkirakan dan dikontrol, keyakinan 
bahwa hidup ini berarti, kayakinan 
bahwa diri itu berharga. Sedangkan 
reaksi verbal muncul dalam banyak 
pertanyaan (apa yang terjadi pada 
saya, seharusnya saya mengetahui 
sebelum terjadi, andaikan saya tahu 
sebelumnya, dan pertanyaan lainya). 
Selanjutnya menurut Nandang 
(2009: 6) ada enam indikator yang me-
nunjukkan bahwa seseorang itu PTSD, 
yaitu: 1) pemunculan stressor (exposure to 
stressor); 2) peristiwa yang dialami lagi 
(even re-experience); 3) penghindaran 
(avoidance); 4) pemunculan (arousal); 5) 
durasi gejala dengan criteria b (meng-
alamai gejala lebih dari satu bulan); dan 6) 
gangguan kehidupan (life distrupted). 
Semua indikator PTSD di atas dapat 
digunakan untuk melihat simtomatis pada 
seseorang, dan bisa diprediksi bahwa telah 
berkembang gangguan stress  pasca trau-
ma. Gejala-gejala atau simtom traumatis 
itu berbentuk dissasosi, kecemasan dan 
simtom lainnya. Diasosiasi tampil dalam 
berbagai bentuk, misalnya korban seakan-
akan melihat, mendengar,dan menyak-
sikan peristiwa itu dari jauh. Setiap 
peritiwa berjalan secara berlahan-lahan, 
seperti film bisu dalam pikirannya, pe-
rasaan melayang, dunia realita terasa 
mimpi, semua kejadian tanpak seakan-
akan nyata, dan adanya ketidaksadaran 
akan apa yang sedang terjadi. 
Re-experiencing, mengingat kembali 
dan menghidupkan kembali peristiwa-
peristiwa traumatis, ini sangat menggang-
gu dan menggelisahkan, biasanya hadir 
dalam bentuk pikiran dan kenangan sering 
muncul dalam memori, dalam mimpi 
bahkan sering mimpi buruk, kilas balik 
tentang peristiwa disertai perasaan tentang 
peristiwa itu kembali berulang. Stres 
berat, dan gangguan pikiran terjadi secara 
spontan. 
Avoidance merupakan menghindari 
stimulus-stimulus yang mengingatkan 
pada peristiwa-peristiwa traumatis, dan 
perasaan hambar terhadap kegiatan yang 
sebelumnya dinikmati, bisanya tampil 
dalam bentuk: menghindari perasaan dan 
pikiran yang diasosiasikan dengan trauma, 
menghindari barang-barang yang dapat 
membangkitkan kenangan trauma, ada 
keengganan untuk mengingat hal-hal yang 
berhubungan dengan trauma, menurunya 
ketertarikan pada peristiwa-peristiwa pen-
ting, menarik diri dari pergaulan dan 
ketidakmampuan untuk bergembira, me-
rasa teralienasi dari orang lain, dan 
wilayah jangkauan emosi menjadi sempit. 
Arousal yaitu pemunculan, tampil 
dalam bentuk kesulitan dan gangguan 
tidur, luapan kemarahan atau mudah 
marah, kewaspadaan berlebihan, kesulitan 
konsentrasi, kegelisahan, keterkejutan ber-
lebihan, reaksi berlebihan terhadap trigger 
(hal yang mengingatkan pada peristiwa 
traumatis). 
C. PENYEBAB DAN AKIBAT 
GANGGUAN STRESS PASCA 
TRAUMA 
Suatu kejadian memiliki penyebab 
dan akibat, demikian juga dengan gang-
guan stress pasca trauma. Banyak hal 
yang memicu lahirnya gangguan stress 
pasca trauma, bisa disengaja dan bisa juga 
tidak disengaja. Menurut Schiraldi dalam 
Nandang (2009:6) ada tiga faktor utama 
yang menjadi penyebab gangguan stress 
pasca trauma, yaitu 1) kesengajaan manu-
sia; 2) ketidaksengajaan manusia; dan 3) 
perbuatan alam atau bencana alam. 
Faktor kesengajaan manusia (buatan 
manusia, disengaja, dendan), seperti per-
tempuran, semua pelecehan, penyiksaan, 
sandera, terorisme, pemboman, menyak-
sikan kejahatan, serangan, menyaksikan 
ketakutan orang tua, bunuh diri, ancaman 
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kematian, dan kerusakan anggota tubuh. 
Sedangkan  Faktor  ketidaksengajaan 
manusia (kecelakaan, bencana), seperti 
alat deret jatuh, kebakaran, ledakan 
kenderaan, kapal karam, bencana nuklir, 
runtuhnya bangunan, angin topan, tor-
nado, banjir bandang, gempa bumi, 
longsoran salju, tanah longsor, dan 
tsunami.  
Berdasarkan penyebab yang di-
kemukakan sebelumnya, maka akibat 
yang muncul dari gangguan stress pasca 
trauma. Akibat ini terentang dari ber-
macam gangguan dari tingkat ringan 
sampai tingkat berat. Menurut Bryan dan 
Harvey dalam Felix (2005) akibat stress 
pasca trauma ini dapat ditinjau dari 
beberapa sudut pandang, yaitu sudut 
pandang disasosiatif (dissasociatif 
perspective), menurut teori pembelajaran 
(learning theory perspective) dan teori 
skema (pola kognitif). 
Pandangan disasosiatif mengung-
kapkan bahwa trauma mengakibatkan 
disasosiatif patalogis, yang merupakan 
strategi yang digunakan penderita untuk 
mengurangi kesadaran untuk mengurangi 
emosi negatif dan untuk mengontrol 
kognisi yang menyebabkan gangguan 
memori. Berikutnya teori pembelajaran 
mengemukakan bahwa akibat gangguanan 
stress pasca trauma konseli menyamakan 
dengan pembelajaran klasik dan instru-
mental dalam proses perkembangan 
psikopatologis, yaitu simtom PTSD di-
pandang sebagai adaptasi keliru dari 
siklus avoidanceterhadap berbagai rang-
sangan yang mewakili  trauma. Ketiga 
menurut pandangan teori skema (pola 
kognitif), menyatakan bahwa trauma akan 
merusak dan memberantakan kedirian 
penderita dan  mengguncang asumsi-
asumsi dasar terkait dengan pandangan-
pandangan hidup, pemahaman diri dan 
dunia, termasuk  tentang diri, orang lain 
dan hidup pada umumnya. 
Sedangkan menurut Nandang (2009: 
8) PTSD berpengaruh pada kapasitas-
kapasitas psikologi, konsep diri, perkem-
bangan dan hubungan seseorang termasuk 
keintiman, cinta dan seksualitas. Jika tidak 
dientaskan dengan segera maka PTSD 
akan bertambah dan memberikan dampak  
munculnya gangguan fisik, emosi, mental, 
perilaku dan spiritual. 
D. KONSELING SPRITUAL TEISTIK 
UNTUK  GANGGUAN STRES 
PASCA TRAUMA 
Individu yang mengalami gangguan 
stress pasca trauma, memiliki kompleksitas 
permasalahan, sehingga sangat  diperlu-
kan pendekatan konseling bersifat kom-
prehensif  dan professional. Pengentasan 
masalah atau intervensi psikologis yang 
digunakan idealnya bersifat eklektik atau 
kombinasi dari berbagai pendekatan 
konseling, seperti pendekatan cognitive 
behavioral therapy, pharmacotherapy, eye 
movement desentization and processing, 
group treatment, dan brief psychodynamic 
psychotherapy (Nandang, 2009:8). 
Di samping berbagai pendekatan di 
atas, ada suatu  model konseling  spiritual 
Tesitik yang dapat dijadikan alternatif 
pengentasan masalahgangguan stress 
pasca trauma. Alasan mendasar pema-
kaian model konseling ini adalah bahwa 
penderita trauma mengalami goncangan 
psikis mendalam yang membuat pen-
deritanya menyangsikan eksistensi Tuhan 
dalam hidupnya. Bahkan peristiwa trau-
matis dapat menggoyahkan keyakinan, 
keimanan dan pandangan-pandangan 
dasar terhadap hidup terkait dengan orang 
lain, kekuasaan Tuhan, dan dunia. 
1. Pengertian dan Misi Konseling 
Spritual Teistik 
Pendekatan konseling spiritual 
teistik menurut Syamsu Yusuf (2011: 257) 
adalah proses pemberian bantuan kepada 
individu supaya memiliki kemampuan  
untuk mengembangkan fitrahnya sebagai 
makhluk beragama, berperilaku sesuai 
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dengan nilai-nilai agama, dan mengatasi 
masalah-masalah kehidupan melalui 
pemahaman, keyakinan dan praktek-
praktek ibadah ritual agama yang 
dianutnya. 
Konseling spiritual teistik ini jika 
digunakan dalam mengatasi gangguan 
stress pasca trauma  dapat membantu 
individu untuk lebih kuat, mampu ber-
tahan, tangguh, dan mampu mengentaskan 
masalah gangguan pasca trauma melalui 
pemahaman, keyakinan dan ibadah harian 
yang ada dalam agamanya. Model 
konseling spiritual ini berkembang tidak 
terlepas pada asumsi-asumsi sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Syamsu Yusuf  
(2011:258) bahwa Tuhan itu ada, manusia 
adalah makhluk Tuhan, ada proses 
hubungan spiritual yang gaib antara 
manusia dan Tuhan, dan konseli memiliki 
keyakinan  terhadap kekuasaan Tuhan 
akan memiliki kekuatan  untuk mengatasi 
masalahnya dan mengembangkan potensi 
dirinya. 
Misi utama layanan konseling spiri-
tual teistik adalah  adalah memfasilitasi 
konseli meningkatkan kemampuan  untuk 
mengembangkan kesadaran beragama, 
mampu menilai peristiwa sepahit apapun 
adalah ketentuan tuhan, sudah ditetapkan 
oleh Tuhan yang Maha Berkehendak, 
konseli mampu mengatasi masalah gang-
guan trauma sendiri dengan konsep Tuhan 
itu sendiri, sehingga mencapai kehidupan 
yang bermakna. Sedangkan misi khusus 
konseling spiritual teistikadalah untuk 
membantu individu yang mengalami 
gangguan stress pasca trauma,agar lebih 
efektif dalam aspek: 1) pengalaman dan 
pemantapan  identitas spiritual; 2) mem-
peroleh bimbingan dari Tuhan; 3) menguji 
dan memperbaiki keyakinan dan praktek-
praktek spiritual yang tidak berfungsi 
dengan baik; 4) memperbaiki kekeliruan 
sikap dan perilaku; 5) mengembangkan 
diri dalam kebenaran dan komitmen 
terhadap keyakinan dan prinsip; dan 6) 
mengaktualisasikan nilai-nilai keyakinan 
dalam membangun kehipuan bersama 
(Suherman:2011: 258). 
Tujuan konseling spiritual di atas 
jika dikaitkan dengan gangguan trauma, 
maka diharapkan konseli mampu berpikir 
realistis dan religius bahwa trauma adalah 
bagian dari hidupnya, bagian dari episode 
hidup yang sudah ditentukan Tuhan, 
konseli berusaha untuk bangkit dan me-
lanjutkan hidupnya. Konseli juga diha-
rapkan untuk memahami dan menerima 
perasaan yang berhubungan dengan trau-
ma, bagaimanapun berat dan terlukanya 
perasaan tersebut. Di samping itu, konseli 
selalu belajar keterampilan baru yang 
amat diperlukan untuk hidup dan 
kehidupan terutama keterampilan untuk 
mengikis habis gangguan trauma bersama 
Tuhan. 
2.Teknik Pengentasan Masalah 
Bantuan konseling yang diberikan 
pada korban pasca trauma, tergantung 
pada seberapa besar intensitas trauma 
yang dialami seseorang, seberapa sering 
terjadi, dan berapa lama trauma berlang-
sung. Pengentasan masalah juga diten-
tukan oleh seberapa kuat daya tahan tubuh 
seseorang menghadapi stress, sebarapa 
besar dukungan sosial yang diterima kor-
ban, dan seberapa berimannya seseorang 
kapada Tuhan.  
Pada konseling spiritual teistik, ada 
beberapa teknik atau intervensi spiritual 
yang dapat digunakan konselor dalam 
membantu konseli. Menurut  Syamsu 
Yusuf (2011: 261) ada sepuluh teknik 
yang dapat digunakan, yaitu: a) do‟a 
konselor (counselor prayer); b) pemberian 
informasi tentang konsep-konsep spiritual 
(teaching spritualconcept); c) merujuk 
kepada kitab suci (reference to scripture); 
d) pengungkapan diri spiritual (spiritual 
self-diclosure); e) konfrontasi spiritual 
(spiritual confrontation); penafsiran 
spiritual (spiritual assessment); f) do‟a 
bersama konselor dan konseli (counselor 
and conselee prayer); g) dorongan untuk 
memaafkan (encouragement for 
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forgiveness); h) penggunaan komunitas 
atau kelompok beragama (use of religious 
community); i) do‟a konseli (conselee 
prayer); dan j) biblioterapi keagamaan 
(religious bibliotherapy). 
Semua teknik konseling spiritual di 
atas dapat diaplikasikan dalam mengatasi 
PTSD, dengan rincian seperti pada table 
berikut:
Tabel 1 
Aplikasi Teknik Konseling Spritual Teistik 
untuk Pengentasan Stres Pasca Trauma 
 
Teknik  
Konseling  
Keterangan Contoh 
1 2 3 
1. Do‟a Konselor Pembacaan do‟a oleh 
konselor 
Konselor mendo‟akan konseli agar 
dapat mengembangkan pemahaman 
tentang kondisi trauma yang 
dilaminya  dan mampu 
mengatasinya. 
2. Pemberian informasi 
tentang konsep-
konsep spiritual  
Pemberian informasi 
tentang isu-isu 
teologis dan konsep-
konsep spiritual yang 
terkait dengan 
kejadian dikaitkan 
dengan kekuasaan  
Tuhan 
Konselor memberikan informasi agar 
konseli berkembang kesadaran 
tentang kebenaran, sikap cinta kasih 
Tuhan pada hambanya, hingga 
memperoleh kedamaian batin, dan 
membantu  konseli agar memandang 
dirinya berharga, optimis, penuh 
harap kepada Tuhan sesuai dengan 
Firman Allah. 
3. Merujuk pada Kitab 
Suci 
Membaca kitab suci 
untuk memantapkan 
keyakinan 
Konselor bersama konseli membaca 
dan menelaah ayat-ayat Allah yang 
relevan dengan masalah stres 
traumatis, sehingga dapat 
mengkonter perasaan  yang tidak 
tepat. 
4. Pengungkapan diri 
spritual 
Konselor 
mengungkapkan 
pengalaman  
spritualnya sendiri dan 
orang lain  untuk 
mencoba 
mempengaruhi konseli  
Konselor berbagi pengalaman 
spiritual dirinya dan orang lain, dan 
mencoba mengemukakan sttrategi 
efektif sebagai upaya menguatkan 
konseli menghadapi gangguan stress 
pasca trauma. 
5. Konfrontasi Spritual Mengkonfrontasi 
konseli terkait dengan 
keyakinan spritualnya 
Konselor mengkonfrontasi konseli  
mengenai ketidaksuaian antara nilai-
nilai agama yang diyakininya dengan 
perbuatannya, yang boleh jadi itu 
yang membuat traumanya semakin 
dalam, 
6. Penaksiran spritual Konselor menaksir 
status  spiritual konseli 
Konselor mengidentifikasi sejarah 
perkembangan keberagamaan konseli 
dalam hubunganya dengan Tuhan 
dan kejadian yang dialaminya. 
7. Do‟a bersama 
konselor dengan 
konseli 
Do‟a bersama konseli 
dalam pertemuan 
konseling 
Konselor mengajak konseli berdo‟a 
di awal dan diakhir konseling 
8. Dorongan untuk 
memaafkan dan 
Berdiskusi tentang 
makna memaafkan 
Konselor mendiskusikan tentang 
makna memaafkan  baik terhadap 
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berdamai dengan 
stress trauma 
dan berdamai dan 
mendorongnya untuk 
memaafkan diri, orang 
lain, dan alam 
dirinya (rasa bersalah) maupun orang 
lain serta menggunakan perbuatan 
memaafkan itu untuk memperbaiki 
diri dan kondisi yang ada.  
9. Penguatan 
komunitas kelompok 
Menggunakan 
kelompok beragama 
sebagai sumber terapi 
dari luar 
Konselor merujuk kepada ahli agama 
untuk membicarakan masalah teologi 
atau spiritual yang khusus. 
10. Bibliotherapi 
keagamaan 
Penggunaan literature 
keagamaan 
Konselor mendorong konseli untuk 
membaca buku-buku atau referensi 
keagamaan yang terkait dengan cara 
bersabar, makna dzikir dan cara lain 
untuk mengatasi stress. 
 
3. Intervensi Terapeutik Melalui 
Ibadah 
Intervensi terapeutik secara umum 
menurut model konseling spiritual teistik 
bisa dengan ibadah. Apapun agama pasti 
memiliki ritual ibadah yang berfungsi 
sebagai penolong, asalkan dilakukan 
secara benar, ikhlas dan khusyu, sebab 
suatu ibadah merupakan wujud pe-
ngabdian hamba kepada Tuhan, juga 
berguna meringankan beban psikologis 
yang diderita seseorang. Menurut pers-
pektif Islam, ibadah-ibadah yang dapat 
dijadikan ssebagai intervensi terapeutik 
banyak sekali,misalnya dzikir, do‟a, dan 
shalat. 
Dzikir dan do‟a memberikan makna 
kesadaran diri tentang „Aku di hadapan 
Tuhan‟. Dzikir bukan hanya sekadar 
ibadah ritual, tetapi sebuah awal dari 
perjalanan hidup yang aktual. Menurut 
Toto Tasmara (2001:18) dzikir dan do‟a 
merupakan sarana sekaligus motivasi diri 
untuk menampakkan wajah seorang yang 
bertanggung jawab, menumbuhkan keper-
cayaan diri, dan keinginan memberikan  
terbaik kepada Tuhan.  
Berdo‟a akan memperkuat sikap 
optimis, karena do‟a pada dasarnya rintih-
an seorang hamba yang memiliki harapan 
untuk memperoleh sesuatu yang terbaik 
dan pertolongan Tuhan, Toto Tasmara 
(2001:19) menegaskan dahsyatnya do‟a  
yang prihatin sehingga dapat mengubah 
takdir. Do‟a memberikan kekuatan positif, 
dan kesiapan  menghadapi kejadian 
apapun.  
Demikian juga dengan ibadah shalat 
menjadi penolong utama seorang hamba 
ketika berhadapan dengan situasi sulit. 
Shalat menjadi upaya batin  untuk men-
dapatkan kekuatan lahir maupun batin. 
Ketika menghadapi kejadian buruk, maka 
bangkitlah karena Tuhan yang Maha 
Penolong. 
E. PENUTUP 
Stres pasca trauma adalah gangguan 
stress yang dialami seseorang bersumber 
dari peristiwa luar biasa yang terjadi dan 
dialami individu yangmerngancam kehi-
dupan dan dapat menyebabkan individu 
tersebut menderita gangguan fisik maupun 
psikologis, serta mengakibatkan rasa takut 
yang mendalam dan tidak berdaya. 
Gangguan ini muncul berkelanjutan, 
berulang sepanjang hidup yang dijalani ke 
depan. 
Banyak pendekatan yang dapat 
digunakan, salah satunya adalah model 
konseling spiritual teistik,  konseling ini 
dapat membantu individu untuk lebih 
kuat, mampu bertahan, tangguh, dan 
mampu mengentaskan masalah gangguan 
pasca trauma melalui pemahaman, 
keyakinan dan ibadah harian yang ada 
dalam agama individu yang mengalami 
trauma. 
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